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Abstrak
 DAS Metan yang terletak di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur, merupakan kawasan yang rentan terhadap kejadian hujan ekstrem, khususnya pada musim hujan (Desember–April). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola curah hujan harian dan menentukan tingkat bahaya hujan ekstrem di empat kecamatan dalam DAS Metan, yaitu Amfoang Barat Daya, Amfoang Selatan, Amfoang Tengah, dan Amfoang Barat Laut, melalui pendekatan Skoring Curah Hujan (CH) Tahunan. Data curah hujan harian diperoleh dari 16 titik koordinat pengamatan (empat titik di setiap kecamatan) untuk periode 2000–2025 melalui portal Open Meteo. Perhitungan skoring mengacu pada Modul Teknis Penyusunan Kajian Bencana Cuaca Ekstrim (2019), namun rumus standar nasional dimodifikasi dengan mengganti nilai curah hujan maksimum nasional (5000 mm) dengan nilai curah hujan maksimum lokal, mengingat karakteristik curah hujan di wilayah kajian jauh lebih rendah dibandingkan standar nasional tersebut. Hasil analisis menunjukkan rata-rata curah hujan harian di seluruh titik pengamatan berkisar antara 8–12 mm, dengan skor CH tahunan yang secara konsisten berada di atas ambang batas bahaya tinggi (>3), mencapai nilai tertinggi lebih dari 27 pada tahun 2008. Lonjakan curah hujan ekstrem tercatat hampir bersamaan di seluruh kecamatan pada 4 April 2021, bertepatan dengan bencana badai tropis Seroja, dengan intensitas harian tertinggi melampaui 225 mm. Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh wilayah DAS Metan memiliki kerentanan tinggi terhadap hujan ekstrem dan berisiko memicu bencana ikutan seperti banjir bandang dan tanah longsor. Meski demikian, hasil skoring perlu diinterpretasikan secara hati-hati, mengingat modifikasi rumus yang digunakan tidak sepenuhnya sebanding dengan pedoman skoring nasional, sehingga faktor topografi, elevasi, dan jarak antar titik pengamatan perlu turut dipertimbangkan dalam perumusan strategi mitigasi bencana di wilayah tersebut.
